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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Jika dilihat dari segi fungsi, toko merupakan tempat penyedia kebutuhan 

seperti halnya toko pancing yang menyediakan kebutuhan pancing. Namun 

berbeda dengan toko pada umumnya, toko pancing merupakan toko yang lebih 

spesifik sehingga dalam upaya penjualan dibutuhkan edukasi. Tetapi pada 

umumnya toko pancing tidak memperhatikan hal tersebut sehingga orang hanya 

beranggapan bahwa kegiatan memancing tidak memiliki teknik khusus, akibatnya 

kegiatan memancing menjadi kurang efektif. Karena itu, Pada Toko Pancing Go 

Fishing Centre memiliki solusi dengan menerapkan konsep desain interaksi 

edukatif yang tidak hanya sekedar berfungsi sebagai toko yang menjual alat 

pancing, tetapi juga sebagai tempat untuk berbagi ilmu secara interaktif. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, Toko Pancing Go Fishing Centre 

menyediakan fasilitas seperti kolam uji untuk mencoba alat secara langsung dan 

merasakan sensasi memancing saat menggunakan alat dan cara yang tepat, mini 

resto sebagai area bersantai dimana pengunjung atau komunitas berbaur di satu 

tempat untuk bertukar pengalaman sambil menikmati makanan, galeri sebagai 

area pengenalan sejarah pancing dan koleksi alat pancing langka. Dengan 

demikian, tujuan akhir dari penerapan konsep desain interaksi edukatif adalah 

menjadikan Toko Pancing Go Fishing Centre sebagai toko pancing yang 

memberikan pengalaman dan pengetahuan mengenai dunia pancing. 
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B. Saran 

Untuk Pengelola Toko Pancing Go Fishing Center: 

1. Diharapkan pengelola lebih memperhatikan dan memperbaiki sarana 

dan prasarana pada Toko Pancing Go Fishing Center agar penataan 

produk bisa lebih terorganisir dan ruangan lebih nyaman untuk para 

pengunjung dan para staff. 

2. Diharapkan pengelola dapat menjadikan data-data literatur dan solusi 

serta hasil desain yang telah penulis rancang pada tugas akhir karya 

desain ini sebagai acuan untuk menjadikan Toko Pancing Go Fishing 

Center menjadi lebih baik. 

Untuk Peneliti/Desainer Selanjutnya: 

1. Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan pada tugas akhir karya 

desain ini. Maka dari itu, penulis berharap peneliti/desainer selanjutnya 

agar mengkaji lagi hasil desain yang penulis rancang dan 

mengembangkannya. 
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